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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut 

dapat dipaparkan secara baik dan diinterpretasikan dengan mudah. Deskripsi 

data meliputi penyusunan data dalam bentuk tampilan yang mudah terbaca 

secara lengkap. Deskripsi data diambil berdasarkan jawaban kuesioner yang 

didapat dari responden kemudian dianalisis. Pada penelitian ini terdapat dua 

variabel bebas yaitu pemanfaatan perpustakaan (X1) dan minat baca (X2) 

sedangkan variabel terikatnya hasil belajar Fiqih (Y). Peneliti mengambil 

sampel kelas VIII sebanyak 86 responden dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Sebelum angket disebar ke sampel yang harus 

diteliti, peneliti menguji validasi isi instrumen kepada Dosen yaitu Germino 

Wahyu Broto, M.Si sebagai validator ahli. Selanjutnya, peneliti menguji coba 

instrumen terlebih dahulu untuk mengetahui angket tersebut valid dan reliabel 

atau tidak. Sampel uji coba instrumen dilakukan di kelas IX sebanyak 40 

responden. Hal ini dimaksudkan agar data yang didapatkan benar-benar sah 

dan dapat diandalkan, untuk mempermudah menghitungnya, peneliti  

menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Apabila nantinya ada yang tidak 

valid dan reliabel maka item tersebut dihilangkan. Selanjutnya, jika uji 

instrumen tersebut valid dan reliabel maka, langkah berikutnya data tersebut 
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akan dideskripsikan melalui distribusi frekuensi setelah itu diuji prasyarat dan 

uji hipotesis. 

1. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas Pemanfaatan Perpustakaan 

Data variabel pemanfaatan perpustakaan diperoleh melalui 

angket sebanyak 40 item soal dan diuji coba ke kelas IX- 5 dan IX- 6 

sebanyak 40 responden. Untuk mengetahui validitas masing-masing 

item pemanfaatan perpustakaan, maka skor masing-masing item soal 

dikorelasikan dengan rumus korelasi product moment dengan 

bantuan program SPSS 16.0. Berikut ini adalah hasil dari uji 

validitas yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Angket Pemanfaatan Perpustakaan 

Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

Item_1 0,498 > 0,312 0,001 Valid 

Item_2 0,813 > 0,312 0,000 Valid 

Item_3 0,649 > 0,312 0,000 Valid 

Item_4 0,659 > 0,312 0,000 Valid 

Item_5 0,627 > 0,312 0,000 Valid 

Item_6 0,685 > 0,312 0,000 Valid 

Item_7 0,620 > 0,312 0,000 Valid 

Item_8 0,663 > 0,312 0,000 Valid 

Item_9 0,620 > 0,312 0,000 Valid 

Item_10 0,540 > 0,312 0,000 Valid 

Item_11 0,447 > 0,312 0,004 Valid 

Item_12 0,607 > 0,312 0,000 Valid 

Item_13 0,760 > 0,312 0,000 Valid 

Item_14 0,712 > 0,312 0,000 Valid 

Item_15 0,731 > 0,312 0,000 Valid 

Item_16 0,602 > 0,312 0,000 Valid 

Item_17 0,444 > 0,312 0,004 Valid 

Item_18 0,476 > 0,312 0,002 Valid 

Item_19 0,574 > 0,312 0,000 Valid 

Berlanjut… 
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Item_20 0,604 > 0,312 0,000 Valid 

Item_21 0,444 > 0,312 0,004 Valid 

Item_22 0,715 > 0,312 0,000 Valid 

Item_23 0,703 > 0,312 0,000 Valid 

Item_24 0,620 > 0,312 0,000 Valid 

Item_25 0,656 > 0,312 0,000 Valid 

Item_26 0,591 > 0,312 0,000 Valid 

Item_27 0,614 > 0,312 0,000 Valid 

Item_28 0,713 > 0,312 0,000 Valid 

Item_29 0,625 > 0,312 0,000 Valid 

Item_30 0,710 > 0,312 0,000 Valid 

Item_31 0,549 > 0,312 0,000 Valid 

Item_32 0,725 > 0,312 0,000 Valid 

Item_33 0,652 > 0,312 0,000 Valid 

Item_34 0,656 > 0,312 0,000 Valid 

Item_35 0,631 > 0,312 0,000 Valid 

Item_36 0,477 > 0,312 0,002 Valid 

Item_37 0,508 > 0,312 0,001 Valid 

Item_38 0,713 > 0,312 0,000 Valid 

Item_39 0,737 > 0,312 0,000 Valid 

Item_40 0,516 > 0,312 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan tabel 4.1 dengan jumlah sampel sebanyak 40 

responden sebagai uji coba, dari masing-masing item soal dikatakan 

valid apabila rhitung > rtabel sebaliknya jika rhitung < rtabel maka item soal 

tersebut tidak valid. Pada tabel di atas, terlihat jelas bahwa masing-

masing item soal pemanfaatan perpustakaan valid karena lebih besar 

(>) dari 0,312. 

b. Uji Reliabilitas Pemanfaatan Perpustakaan 

Uji reliabilitas pemanfaatan perpustakaan dapat dihitung 

menggunakan program SPSS 16.0, dengan membandingkan nilai 

Croncach’s Alpha dengan nilai rtabel. Dikatakan reliabel jika Alpha = 

atau > 0,600. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Pemanfaatan Perpustakaan 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Tabel di atas dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah 

0,959 dan rtabel adalah 0,312. Artinya bahwa masing-masing dari 

item soal pemanfaatan perpustakaan tersebut reliabel, karena 0,959 

lebih besar dari 0,312. 

c. Uji Validitas Minat Baca 

Angket minat baca berjumlah 50 item soal dan diuji coba ke 

kelas IX- 5 dan IX- 6 sebanyak 40 responden, untuk mengetahui uji 

kevalidannya maka peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan bantuan program SPSS 16.0. Hasil uji validitas 

dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Angket Minat Baca 

Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

Item_1 0,495 > 0,312 0,001 Valid 

Item_2 0,611 > 0,312 0,000 Valid 

Item_3 0,667 > 0,312 0,000 Valid 

Item_4 0,760 > 0,312 0,000 Valid 

Item_5 0,525 > 0,312 0,001 Valid 

Item_6 0,662 > 0,312 0,000 Valid 

Item_7 0,662 > 0,312 0,000 Valid 

Item_8 0,689 > 0,312 0,000 Valid 

Item_9 0,662 > 0,312 0,000 Valid 

Item_10 0,750 > 0,312 0,000 Valid 

Item_11 0,762 > 0,312 0,000 Valid 

Berlanjut… 
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Item_12 0,633 > 0,312 0,000 Valid 

Item_13 0,528 > 0,312 0,000 Valid 

Item_14 0,521 > 0,312 0,001 Valid 

Item_15 0,668 > 0,312 0,000 Valid 

Item_16 0,831 > 0,312 0,000 Valid 

Item_17 0,770 > 0,312 0,000 Valid 

Item_18 0,741 > 0,312 0,000 Valid 

Item_19 0,700 > 0,312 0,000 Valid 

Item_20 0,808 > 0,312 0,000 Valid 

Item_21 0,715 > 0,312 0,000 Valid 

Item_22 0,536 > 0,312 0,000 Valid 

Item_23 0,560 > 0,312 0,000 Valid 

Item_24 0,680 > 0,312 0,000 Valid 

Item_25 0,612 > 0,312 0,000 Valid 

Item_26 0,735 > 0,312 0,000 Valid 

Item_27 0,627 > 0,312 0,000 Valid 

Item_28 0,550 > 0,312 0,000 Valid 

Item_29 0,800 > 0,312 0,000 Valid 

Item_30 0,768 > 0,312 0,000 Valid 

Item_31 0,639 > 0,312 0,000 Valid 

Item_32 0,663 > 0,312 0,000 Valid 

Item_33 0,631 > 0,312 0,000 Valid 

Item_34 0,673 > 0,312 0,000 Valid 

Item_35 0,549 > 0,312 0,000 Valid 

Item_36 0,586 > 0,312 0,000 Valid 

Item_37 0,485 > 0,312 0,001 Valid 

Item_38 0,783 > 0,312 0,000 Valid 

Item_39 0,718 > 0,312 0,000 Valid 

Item_40 0,693 > 0,312 0,000 Valid 

Item_41 0,686 > 0,312 0,000 Valid 

Item_42 0,794 > 0,312 0,000 Valid 

Item_43 0,620 > 0,312 0,000 Valid 

Item_44 0,680 > 0,312 0,000 Valid 

Item_45 0,560 > 0,312 0,000 Valid 

Item_46 0,773 > 0,312 0,000 Valid 

Item_47 0,585 > 0,312 0,000 Valid 

Item_48 0,772 > 0,312 0,000 Valid 

Item_49 0,652 > 0,312 0,000 Valid 

Item_50 0,607 > 0,312 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan tabel 4.3 bahwa pada angket minat baca 

masing-masing item soal tersebut semua valid, karena rhitung > 0,312 

dengan sig. < 0,05. 
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d. Uji Reliabilitas Minat Baca 

Peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan bantuan 

program SPSS 16.0 agar lebih mudah menghitungnya. Hasil uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Baca 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh nilai cronbach 

alpha = 0,974 > 0,600. Artinya, angket minat baca tiap item soal 

reliabel. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas di atas, dapat 

dinyatakan bahwa kedua angket tersebut valid dan reliabel sehingga 

instrumen tersebut layak digunakan untuk pengambilan data 

penelitian yang akan diteliti. 

2. Distribusi Frekuensi 

Data yang diperoleh dari suatu penelitian yang masih 

berupa acak kemudian dikelompokkan. Selanjutnya, data kemudian 

diolah dengan program SPSS 16.0. 
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a. Pemanfaaatan perpustakaan 

Data variabel pemanfaatan perpustakaan (X1) diolah untuk 

mencari pendeskripsian data secara jelas. Hasil pengolahan data 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Deskripsi Data Pemanfaatan Perpustakaan 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan hasil tabel di atas untuk menyusun tabel 

distribusi frekuensi dapat dilakukan perhitungan-perhitungan sebagai 

berikut: 

1. Menentukan rentang skor 

R = xmax – xmin 

R = 187-107 

R = 80 

2. Menentukan jumlah kelas interval 

K = 1  + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 86 

K = 1 + 3,3 x 1,93 

K = 7,36 atau 8 
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3. Menentukan panjang kelas interval 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
80

7,36
 

P = 10,86 dibulatkan menjadi 11 

Berikut ini hasil dari distribusi frekuensi yang disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi kumulatif yaitu: 

Tabel 4.6 

Tabel Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Perpustakaan 
No Kelas Interval Frekuensi 

1 107 – 117 8 

2 118 – 128 8 

3 129 – 139 11 

4 140 – 150 24 

5 151 – 161 13 

6 162 – 172 9 

7 173 – 183 9 

8 184 – 194 4 

Jumlah 86 

 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi paling tinggi 

terdapat pada kelas interval nomor 4 yaitu pada rentang 140 – 150 

dengan jumlah frekuensi sebanyak 24 responden sedangkan yang 

paling rendah terdapat pada kelas interval nomor 8 yaitu pada 

rentang 184 – 194 sebanyak 4 responden. 

Berikut ini cara perhitungan untuk mencari nilai kategori 

kecenderungan pemanfaatan perpustakaan dan tabel distribusinya: 

1) Perhitungan nilai rata-rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 

- Mi = 
1
/2 (187+107) = 147 
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- SDi = 
1
/6 (187-107) = 13,3 dibulatkan menjadi 13 

2) Batasan-batasan kategori kecenderungan 

- Rendah  = Min s/d Mi – 1SDi 

= 107 s/d 147-13 

= 107 s/d 134 

- Sedang  = Mi – 1SDi s/d Mi + 1SDi 

= 134 s/d 147+13 

= 134 s/d 160 

- Tinggi  = Mi + 1SDi s/d Max 

= 160 s/d 187 

Berdasarkan pengkategorian atau penggolongan tersebut, 

maka dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi kategori 

kecenderungan pemanfaatan perpustakaan yaitu:  

Tabel 4.7 

Kategori Kecenderungan Pemanfaatan Perpustakaan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 160 s/d 187 23 26,7% Tinggi 

2 134 s/d 160 41 47,7% Sedang 

3 107 s/d 134 22 25,6% Rendah 

Jumlah 86 100%  

Hasil kategori kecenderungan pemanfaatan perpustakaan 

pada tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Diagram Lingkaran Kategori Kecenderungan Pemanfaatan 

Perpustakaan 

 
 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa 

sebanyak 86 siswa, terdapat 23 siswa (26,7%) memanfaatkan 

perpustakaan dalam kategori tinggi, 41 siswa (47,7%) memanfaatkan 

perpustakaan dalam kategori sedang, dan 22 siswa (25,6%) 

memanfaatkan perpustakaan dalam kategori rendah. Data tersebut 

jelas menyatakan bahwa kategori dalam memanfaatkan perpustakaan 

adalah sedang.  

b. Minat Baca 

Data minat baca (X2) baca diolah untuk mendeskripsikan 

data secara jelas. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.8 

Deskripsi Data Minat Baca 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan hasil tabel di atas untuk menyusun tabel 

distribusi frekuensi dapat dilakukan perhitungan-perhitungan sebagai 

berikut: 

1. Menentukan rentang skor 

R = xmax – xmin 

R = 230 - 127 

R = 103 

2. Menentukan jumlah kelas interval 

K = 1  + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 86 

K = 1 + 3,3 x 1,93 

K = 7,36 atau 8 

3. Menentukan panjang kelas interval 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
103

7,36
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P = 13,99 dibulatkan menjadi 14 

Berikut ini hasil dari distribusi frekuensi yang disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi kumulatif yaitu: 

Tabel 4.9 

Tabel Distribusi Frekuensi Minat Baca 
No Kelas Interval Frekuensi 

1 127 – 140 5 

2 141 – 154 8 

3 155 – 168 17 

4 169 – 182 22 

5 183 – 196 13 

6 197 – 210 10 

7 211 – 224 6 

8 225 – 238 5 

Jumlah 86 

 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi paling tinggi 

terdapat pada kelas interval nomor 4 yaitu pada rentang 169 – 182 

dengan jumlah frekuensi sebanyak 22 responden sedangkan yang 

paling rendah ada 2 yaitu kelas interval nomor 1 yaitu pada rentang 

127 – 150 sebanyak 5 responden dan kelas interval nomor 8 yaitu 

pada rentang 225 – 238 sebanyak 5 responden. 

Berikut ini cara perhitungan untuk mencari nilai kategori 

kecenderungan minat baca dan tabel distribusinya: 

1) Perhitungan nilai rata-rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 

- Mi = 
1
/2 (230+127) = 178,5 dibulatkan menjadi 179 

- SDi = 
1
/6 (230-127) = 17,16 dibulatkan menjadi 18 

2) Batasan-batasan kategori kecenderungan 

- Rendah  = Min s/d Mi – 1SDi 
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= 127 s/d 179-18 

= 127 s/d 161 

- Sedang  = Mi – 1SDi s/d Mi + 1SDi 

= 161 s/d 179+18 

= 161 s/d 197 

- Tinggi  = Mi + 1SDi s/d Max 

= 197 s/d 230 

Berdasarkan pengkategorian atau penggolongan tersebut, 

maka dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi kategori 

kecenderungan minat baca yaitu:  

Tabel 4.10 

Kategori Kecenderungan Minat Baca 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 197 s/d 230 21 24,4% Tinggi 

2 161 s/d 197 43 50% Sedang 

3 127 s/d 161 22 25,6% Rendah 

Jumlah 86 100%  

Hasil kategori kecenderungan minat baca pada tabel di atas 

dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Diagram Lingkaran Kategori Kecenderungan Minat Baca 
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa 

sebanyak 86 siswa, terdapat 21 siswa (24,4%) minat baca dalam 

kategori tinggi, 43 siswa (50%) minat baca dalam kategori sedang, 

dan 22 siswa (25,6%) minat baca dalam kategori rendah. Data 

tersebut jelas menyatakan bahwa kategori dalam minat baca adalah 

sedang.  

c. Hasil Belajar Fiqih 

Hasil belajar Fiqih (Y) diambil dari nilai penilaian akhir 

tahun pada semester genap. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Belajar Fiqih 

No Nama Kelas Nilai PAT 

1 MF 8-1 87 

2 MAAA 8-1 76 

3 AA 8-1 84 

4 IR 8-1 86 

5 AE 8-1 88 

6 NAN 8-1 87 

7 GIEY 8-1 76 

8 AAN 8-1 77 

9 PAZM 8-1 79 

10 SAT 8-2 81 

11 FAW 8-2 78 

12 NZA 8-2 80 

13 NA 8-2 87 

14 JSPP 8-2 77 

15 DZ 8-2 76 

16 SAF 8-2 82 

17 NEC 8-2 90 

18 YH 8-2 79 

19 VDA 8-3 78 

20 DPBA 8-3 81 

21 DES 8-3 80 

22 SAPD 8-3 76 

23 NDNR 8-3 88 

Berlanjut… 
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24 AFR 8-3 90 

25 MFAP 8-3 87 

26 ANK 8-3 84 

27 PDN 8-3 85 

28 FDD 8-4 78 

29 HF 8-4 87 

30 LFZ 8-4 79 

31 NFM 8-4 80 

32 EPS 8-4 78 

33 BNAF 8-4 84 

34 TL 8-4 86 

35 MAIN 8-4 85 

36 MHM 8-4 79 

37 MLFA 8-4 83 

38 ADP 8-5 77 

39 AEDA 8-5 83 

40 RL 8-5 80 

41 AAN 8-5 78 

42 AN 8-5 82 

43 AWS 8-5 85 

44 MAA 8-5 76 

45 NSM 8-5 85 

46 LIN 8-5 83 

47 JNY 8-5 82 

48 MNA 8-6 84 

49 BK 8-6 83 

50 MN 8-6 90 

51 TAP 8-6 81 

52 ZA 8-6 75 

53 UR 8-6 83 

54 MCN 8-6 87 

55 CSN 8-6 90 

56 LA 8-6 85 

57 FRM 8-6 84 

58 DSEB 8-7 75 

59 SM 8-7 83 

60 AHNF 8-7 87 

61 NK 8-7 86 

62 SFSS 8-7 82 

63 IWP 8-7 79 

64 NPAS 8-7 83 

65 YK 8-7 78 

66 D 8-7 77 

67 MRA 8-8 81 

68 CM 8-8 75 

69 DMS 8-8 84 

70 SLA 8-8 87 

Berlanjut… 
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71 ARJ 8-8 77 

72 HPR 8-8 89 

73 APAM 8-8 85 

74 SGP 8-8 87 

75 SR 8-8 78 

76 MTM 8-8 77 

77 APK 8-9 88 

78 KNI 8-9 86 

79 SA 8-9 79 

80 FND 8-9 80 

81 RPK 8-9 75 

82 NMS 8-9 83 

83 NAY 8-9 76 

84 HAR 8-9 79 

85 DAM 8-9 83 

86 NENF 8-9 82 
Sumber: Dokumentasi Hasil PAT MTsN 1 Tulungagung 

Pada tabel hasil belajar di atas diambil dari penilaian akhir 

tahun mata pelajaran Fiqih dari Bu Heny Zulfatun Nikmah, S.Pd.I 

selaku guru pengampu mata pelajaran Fiqih kelas VIII. Data hasil 

belajar diolah untuk mendeskripsikan data secara jelas. Hasil 

pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 

Deskripsi Data Hasil Belajar Fiqih 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan hasil tabel di atas untuk menyusun tabel 

distribusi frekuensi dapat dilakukan sebagai berikut: 
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1. Menentukan rentang skor 

R = xmax – xmin 

R = 90 – 75 

R = 15 

2. Menentukan jumlah kelas interval 

K = 1  + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 86 

K = 1 + 3,3 x 1,93 

K = 7,36 atau 8 

3. Menentukan panjang kelas interval 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
15

7,36
 

P = 2,038 dibulatkan menjadi 2 

Berikut ini hasil dari distribusi frekuensi yang disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi kumulatif yaitu: 

Tabel 4.13 

Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fiqih 
No Kelas Interval Frekuensi 

1 75 – 76 10 

2 77 – 78 13 

3 79 – 80 12 

4 81 – 82 9 

5 83 – 84 15 

6 85 – 86 10 

7 87 – 88 12 

8 89 – 90 5 

Jumlah 86 
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Tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi paling tinggi 

terdapat pada kelas interval nomor 5 yaitu pada rentang 83 – 84 

dengan jumlah frekuensi sebanyak 15 responden sedangkan yang 

paling rendah terdapat pada kelas interval nomor 8 pada rentang 89 – 

90 yaitu sebanyak 5 responden. 

Berikut ini cara perhitungan untuk mencari nilai kategori 

kecenderungan hasil belajar dan tabel distribusinya: 

1) Perhitungan nilai rata-rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 

- Mi = 
1
/2 (90+75) = 82,5 dibulatkan menjadi 83 

- SDi = 
1
/6 (90-75) = 2,5 dibulatkan menjadi 3 

2) Batasan-batasan kategori kecenderungan 

- Rendah  = Min s/d Mi – 1SDi 

= 75 s/d 83-3 

= 75 s/d 80 

- Sedang  = Mi – 1SDi s/d Mi + 1SDi 

= 80 s/d 83+3 

= 80 s/d 86 

- Tinggi  = Mi + 1SDi s/d Max 

= 86 s/d 90 

Berdasarkan pengkategorian atau penggolongan tersebut, 

maka dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi kategori 

kecenderungan hasil belajar yaitu:  
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Tabel 4.14 

Kategori Kecenderungan Hasil Belajar Fiqih 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 s/d 90 17 19,8% Tinggi 

2 80 s/d 86 39 45,3% Sedang 

3 75 s/d 80 30 34,9% Rendah 

Jumlah 86 100%  

Hasil kategori kecenderungan hasil belajar pada tabel di atas 

dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Diagram Lingkaran Kategori Kecenderungan Hasil Belajar 

Fiqih 

 
 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat diketahui bahwa 

sebanyak 86 siswa, terdapat 17 siswa (19,8%) hasil belajar dalam 

kategori tinggi, 39 siswa (45,3%) hasil belajar dalam kategori 

sedang, dan 30 siswa (34,9%) hasil belajar dalam kategori rendah. 

Data tersebut jelas menyatakan bahwa kategori dalam hasil belajar 

adalah sedang. 
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3. Pengujian Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai sebaran 

data pada variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan sebagai syarat pengujian hipotesis. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika sig. > 

0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika sig. < 

0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Peneliti menggunakan uji 

normalitas  Kolmogorof Smirnov (K-S) dengan bantuan prohram 

SPSS 16,0. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel 

berdistribusi normal. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan 

yaitu jika 0,913 > 0,05 maka data pemanfaatan perpustakaan (X1) 

berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk data minat baca (X2) yaitu 

0,672 > 0,05 maka berdistribusi normal. Hasil belajar (Y) memiliki 

nilai sebesar 0,272 > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji linieritas 

merupakan salah satu syarat digunakannya analisis regresi dan 

korelasi. Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi 

5% (0,05), maka dinyatakan dengan nilai sig. linearity < 0,05 dan 

nilai sig. deviation from linearity > 0,05, maka data tersebut 

memiliki hubungan linier. Sebaliknya, jika nilai sig. linearity > 0,05 

dan nilai sig. deviation from linearity < 0,05, maka dikatakan tidak 

memiliki hubungan linear. Adapun hasil data uji linearitas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar Fiqih 

Hasil uji linieritas pemanfaatan perpustakaan dengan 

hasil belajar dapat dihitung melalui program SPSS 16.0 yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Linieritas Pemanfaatan Perpustakaan 

terhadap Hasil Belajar Fiqih 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 
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Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diketahui bahwa 

variabel pemanfaatan perpustakaan memiliki F hitung sebesar 

4,887 dengan signifikansi 0,000. Nilai sig. linearity sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,194 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan 

perpustakaan dengan hasil belajar Fiqih memiliki hubungan 

linier. 

2) Minat baca terhadap hasil belajar Fiqih 

Hasil uji linieritas minat baca dengan hasil belajar 

dapat dihitung melalui program SPSS 16.0 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Linieritas Minat Baca dengan Hasil Belajar Fiqih 

 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel minat baca 

memiliki F hitung sebesar 3,357 dengan signifikansi 0,000. Nilai 

sig. linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai sig. deviation from 

linearity sebesar 0,859 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel minat baca dengan hasil belajar Fiqih memiliki 

hubungan linier. 
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c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan adanya hubungan antar variabel bebas 

dalam model regresi. Uji multikolinieritas merupakan syarat yang 

harus dipenuhi dalam model regresi yaitu tidak adanya 

multikolinieritas. Dasar pengambilan keputusan uji multikolinieritas, 

jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi 

multikolinieritas, sebaliknya jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil dari uji 

multikolinieritas dengan bantuan SPSS 16,0 dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa semua 

variabel memiliki nilai Tolerance sebesar 0,630 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,587 < 10, sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas. 
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B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah pengujian terhadap suatu pernyataan 

dengan metode statistik sehingga hasilnya bisa dinyatakan signifikan. 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan. 

Oleh karena itu, jawaban sementara tersebut harus diuji kebenarannya dengan 

melakukan pengumpulan data dan melakukan pengujian. Setelah melakukan 

pengujian, maka kita dapat memutuskan apakah hipotesis dapat diterima atau 

ditolak. Pada sub bab sebelumnya dapat dilihat bahwa uji instrumen sudah 

dinyatakan valid dan reliabel, serta hasil analisis data dari uji prasyarat yaitu 

normalitas, linearitas, dan tidak terjadi multikolinieritas. Langkah berikutnya, 

dapat dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi dengan 

bantuan program SPSS 16.0. Adapun hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan terhadap Hasil Belajar Fiqih 

(Uji Hipotesis I) 

Pengujian hipotesis untuk masalah yang pertama menggunakan 

analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 16.0. Cara 

pengambilan pengambilan keputusan hipotesis bisa dilakukan dengan 

dua cara, yang pertama membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 

probabilitas (0,05), jika nilai sig. < 0,05, maka ada pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat sebaliknya jika nilai sig. > 0,05, 

maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

sedangkan cara yang kedua dengan membandingkan nilai thitung dengan 
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nilai ttabel jika nilai thitung > nilai ttabel maka ada pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat sebaliknya jika nilai thitung < nilai ttabel 

maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berikut ini hasil dari analisis regresi sederhana pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan 

terhadap Hasil Belajar Fiqih 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 56,820 sedangkan nilai 

pemanfaatan perpustakaan (B) sebesar 0,170. 

a. Persamaan Regresi 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, maka persamaan regresi 

dapat dinyatakan dalam persamaan dengan rumus sebagai berikut: 

Y = 𝑎 + 𝑏𝑋1 

Y = 56,820 + 0,170X1 

Persamaan regresi sederhana di atas dapat diartikan bahwa: 

- Konstanta (a) memiliki nilai sebesar 56,820 mengandung arti 

bahwa jika tidak dipengaruhi oleh variabel pemanfaatan 

perpustakaan, maka nilai hasil belajar dalam keadaan konstan 

sebesar 56,820. 
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- Koefisien regresi X1 atau variabel pemanfaatan perpustakaan 

sebesar 0,170 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin 

atau 1% nilai pemanfaatan perpustakaan, maka nilai hasil 

belajar Fiqih bertambah 0,170 atau 17,0%. Koefisien regresi 

tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah positif. 

b. Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh antara variabel bebas dan terikat. Dasar pengambilan 

keputusan untuk uji t adalah jika nilai thitung > nilai ttabel maka Ha 

diterima H0 ditolak, artinya ada pengaruh positif dan signifikan 

antara pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar Fiqih siswa 

kelas VIII di MTsN 1 Tulungagung. Sebaliknya jika nilai thitung < 

nilai ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

pengaruh positif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 

terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII di MTsN 1 

Tulungagung. 

Cara mencari ttabel dengan cara: 

ttabel = (a/2; n-k-1) 

= (0,05/2 ; 86-2-1) 

= (0,025 ; 83) dilihat pada distribusi nilai ttabel 

= 1,989 
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Berdasarkan nilai t, diketahui bahwa nilai thitung sebesar 

12,106 > ttabel 1,989 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan kata lain bahwa Ha diterima H0 ditolak sehingga 

mengandung arti bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 

pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas 

VIII di MTsN 1 Tulungagung. 

c. Koefisien Determinasi (R square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam bentuk persen (%). Berikut ini hasil analisis 

data menggunakan program SPSS 16,0: 

Tabel 4.20 

Hasil Koefisien Determinasi Pengaruh Pemanfaatan 

Perpustakaan terhadap Hasil Belajar Fiqih 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Besarnya nilai korelasi/hubungan R yaitu sebesar 0,797. 

Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,636 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas pemanfaatan perpustakaan (X1) terhadap variabel 

terikat hasil belajar Fiqih (Y) adalah sebesar 63,6% sedangkan 

sisanya 36,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti atau berada di luar penelitian. 
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2) Pengaruh Minat Baca terhadap Hasil Belajar Fiqih (Uji Hipotesis 

II) 

Pengujian hipotesis untuk masalah yang kedua menggunakan 

analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 16.0. Berikut 

ini hasil regresi sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh Minat Baca terhadap 

Hasil Belajar Fiqih 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 57,245 sedangkan nilai 

minat baca (B) sebesar 0,138. 

a. Persamaan Regresi 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui persamaan regresi 

sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 𝑎 + 𝑏𝑋2 

Y = 57,245 + 0,138X2 

Persamaan regresi sederhana di atas dapat diartikan bahwa: 

- Konstanta regresi atau intersep (a) memiliki nilai sebesar 

57,245 mengandung arti bahwa jika tidak dipengaruhi oleh 

variabel minat baca, maka nilai hasil belajar dalam keadaan 

konstan sebesar 57,245. 



110 
 

 
 

- Koefisien regresi variabel minat baca (X2) sebesar 0,138 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin atau 1% nilai 

minat baca, maka nilai hasil belajar Fiqih bertambah 0,138 

atau 13,8%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2 terhadap Y 

adalah positif. 

b. Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh antara variabel bebas dan terikat. Dasar pengambilan 

keputusan untuk uji t adalah jika nilai thitung > nilai ttabel maka Ha 

diterima H0 ditolak, artinya ada pengaruh positif dan signifikan 

antara minat baca terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII di 

MTsN 1 Tulungagung. Sebaliknya jika nilai thitung < nilai ttabel maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan antara minat baca terhadap hasil belajar Fiqih siswa 

kelas VIII di MTsN 1 Tulungagung. Berdasarkan tabel 4.11 hasil 

SPSS 16.0 dari nilai t, diketahui bahwa nilai thitung sebesar 13,058 > 

ttabel 1,989 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

kata lain bahwa Ha diterima H0 ditolak sehingga mengandung arti 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara minat baca 

terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII di MTsN 1 

Tulungagung. 
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c. Koefisien Determinasi (R square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam bentuk persen (%). Hasil uji koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Hasil Koefisien Determinasi Pengaruh Minat Baca 

terhadap Hasil Belajar Fiqih 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

program SPSS 16.0 menunjukkan bahwa besarnya nilai korelasi 

/hubungan R yaitu sebesar 0,819. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0,670 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas minat baca (X2) 

terhadap variabel terikat hasil belajar Fiqih (Y) adalah sebesar 

67,0% sedangkan sisanya 33% dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti atau berada di luar penelitian. 
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3) Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan dan Minat Baca terhadap 

Hasil Belajar Fiqih (Uji Hipotesis III) 

Pengujian hipotesis ketiga menggunakan teknik regresi 2 

prediktor atau berganda dengan program SPSS 16.0. Berikut ini hasil 

regresi 2 prediktor dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.23 

Hasil Uji Regresi 2 Prediktor Pengaruh Pemanfaatan 

Perpustakaan dan Minat Baca terhadap Hasil Belajar Fiqih 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

a. Persamaan Regresi 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat diketahui persamaan 

regresi 2 prediktor dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 𝑎 + 𝑏𝑋₁ + 𝑐𝑋₂𝑎 

Y = 50,979 + 0,101X1 + 0,089X2 

Persamaan regresi sederhana di atas dapat diartikan bahwa: 

- Konstanta regresi atau intersep (a) memiliki nilai sebesar 

50,979 mengandung arti bahwa jika tidak dipengaruhi oleh 

variabel pemanfaatan perpustakaan dan minat baca, maka nilai 

hasil belajar dalam keadaan konstan sebesar 50,979. 

- Koefisien regresi variabel pemanfaatan perpustakaan (X1) dan 

minat baca (X2) sebesar 0,101 dan 0,089 menyatakan bahwa 
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setiap penambahan 1 poin atau 1% nilai pemanfaatan 

perpustakaan dan minat baca, maka nilai hasil belajar Fiqih 

bertambah 0,101 dan 0,089 atau dalam bentuk persen 10,1% 

dan 8,9%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 dan X2 

terhadap Y adalah positif. 

b. Uji Simultan (uji F) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

F untuk menguji pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji F dapat dihitung menggunakan 

program SPSS 16.0. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F dengan menggunakan cara yaitu jika nilai Fhitung > Ftabel atau 

sig. < 0,05 maka ada pengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama antara pemanfaatan perpustakaan dan minat baca 

terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII di MTsN 1 

Tulungagung, sehingga menunjukkan bahwa Ha diterima H0 

ditolak sedangkan jika Fhitung < Ftabel atau sig. > 0,05 maka tidak 

ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara 

pemanfaatan perpustakaan dan minat baca terhadap hasil belajar 

Fiqih siswa kelas VIII di MTsN 1 Tulungagung sehingga 

menunjukkan H0 diterima Ha ditolak. Hasil perhitungan uji F dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.24 

Hasil Uji F Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan dan Minat 

Baca terhadap Hasil Belajar Fiqih 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Tabel 4.24 menunjukkan bahwa hasil pengujian ANOVA 

diatas dapat dilihat dai uji Fhitung dan nilai sig. Cara mencari Ftabel 

yaitu F (k ; n-k) = F (2 ; 86-2) = F (2 ; 84) = 3,105. Jadi, dapat 

dinyatakan bahwa nilai Fhitung 179,529 > Ftabel 3,105 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan kata lain bahwa Ha 

diterima H0 ditolak artinya ada pengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama antara pemanfaatan perpustakaan dan minat 

baca terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII di MTsN 1 

Tulungagung. 

c. Koefisien Determinasi (R square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam bentuk persen (%). Hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 



115 
 

 
 

Tabel 4.25 

Hasil Koefisien determinasi Pengaruh Pemanfaatan 

Perpustakaan dan Minat Baca terhadap Hasil Belajar Fiqih 

 

Sumber: Hasil Analisis Data Output SPSS 16.0 terlampir 

Berdasarkan dari tabel 4.25 dapat dilihat bahwa besarnya 

nilai korelasi/hubungan R yaitu sebesar 0,901. Dari output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,812 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh pemanfaatan 

perpustakaan dan minat baca terhadap hasil belajar Fiqih adalah 

sebesar 81,2% sedangkan sisanya 18,8% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti atau berada di luar penelitian. 

  


